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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan 

Hasil penelitian dan pengembangan yang peneliti lakukan adalah 

mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD berbasis kearifalan lokal tradisi 

batimung pada materi termokimia. E-LKPD tersebut dibuat menggunakan aplikasi 

canva kemudian dimodifikasi dalam bentuk online menggunakan website heyzine. 

E-LKPD dapat diakses melalui link atau scan barcode yang di dalamnya terdapat 

cover, kata pengantar, daftar isi, deskripsi E-LKPD, petunjuk penggunaan, 

kompetensi dan indikator pencapaian kompetensi, peta konsep, materi 

pembelajaran, video pembelajaran, praktikum virtual, gambar-gambar, game, 

glosarium, dan daftar pustaka. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk 

menciptakan produk bahan ajar kimia materi termokimia yang praktis, mudah 

digunakan di mana saja dan kapan saja, memfasilitasi pembelajaran mandiri bagi 

peserta didik, serta memperkenalkan budaya daerah kepada peserta didik melalui 

pembelajaran kimia. 

Produk akhir dari pengembangan dapat diakses melalui link 

https://bit.ly/ELKPDTERMOKIMIA atau dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut. 

 

https://bit.ly/ELKPDTERMOKIMIA
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Gambar 4.1 Produk Akhir Pengembangan 
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B. Pembahasan 

1. Langkah-langkah Pengembangan E-LKPD Berbasis Kearifan Lokal 

Tradisi Batimung pada Materi Termokimia 

Penelitian dan pengembangan E-LKPD termokimia berbasis kearifan lokal 

tradisi batimung menggunakan model ADDIE dengan tahapan sebagai berikut. 

a. Analyze (Analisis) 

Tahap analisis merupakan tahapan awal dari model pengembangan ADDIE 

untuk mengidentifikasi kebutuhan bahan ajar yang akan dikembangkan. Tahap 

analisis terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut. 

1) Analisis Awal 

Analisis awal dilakukan dengan mewawancarai seorang guru kimia kelas 

XI SMAN 1 Kotabaru. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kurikulum yang 

digunakan pada kelas X adalah kurikulum merdeka belajar, sedangkan kelas XI 

dan XII menggunakan kurikulum 2013. Peserta didik kurang termotivasi dalam 

belajar dan kurang memahami materi termokimia yang dianggap sulit dibuktikan 

dengan nilai peserta didik kurang bagus dan di bawah KKM. Hal tersebut 

dikarenakan pembelajaran hanya menggunakan buku cetak yang disediakan 

sekolah. Selain itu, guru masih menggunakan metode ceramah dan diskusi 

sehingga pembelajaran hanya terpaku pada guru dan buku saja.  

LKPD berbasis kearifan lokal sebagai bahan ajar belum pernah digunakan 

guru dalam pembelajaran kimia. Guru hanya menggunakan LKPD yang sudah 

tersedia dan terkadang guru juga menggunakan LKPD yang dibuat sendiri yang 

berisi soal-soal tanpa ada penambahan informasi terkait materi pembelajaran. 

Pada materi termokimia, guru belum pernah mengaitkan materi dengan kearifan 
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lokal. Penggunaan media pembelajaran yang bersifat interaktif juga sangat jarang 

dilakukan oleh guru. Peserta didik akan lebih termotivasi dan antusias dalam 

pembelajaran kimia jika media dan bahan ajar yang digunakan bervariasi. 

Menurut informasi yang didapat dari guru kimia, terdapat fasilitas belajar di 

SMAN 1 Kotabaru seperti laboratorium komputer, LCD, dan internet yang dapat 

mendukung untuk pengaksesan selama proses pembelajaran. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengembangan bahan ajar yang 

lebih menarik berupa E-LKPD berbasis kearifan lokal tradisi batimung pada 

materi termokimia untuk mendukung guru dalam proses pembelajaran dan 

membantu peserta didik dalam memahami materi kimia. 

2) Analisis Tugas 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu termokimia dengan 

alokasi waktu pembelajaran 10 jam pelajaran (5x pertemuan). Tabel 4.1 

merupakan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan di 

SMAN 1 Kotabaru. 

 

Tabel 4.1 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) Materi Termokimia 
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar(KD) 

KI 3 

Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KD 3.4  

Menjelaskan konsep perubahan entalpi reaksi 

pada tekanan tetap dalam persamaan 

termokimia. 

 

 

KD 3.5 

Menjelaskan jenis entalpi reaksi, hukum Hess 

dan konsep energi ikatan. 

 

KI 4 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

KD 4.4 

Menyimpulkan hasil analisis data percobaan 

termokimia pada tekanan tetap. 
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Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar(KD) 

pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara 

efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

KD 4.5 

Membandingkan perubahan entalpi beberapa 

reaksi berdasarkan data hasil percobaan. 

 

3) Analisis Materi Kimia 

Setelah melakukan analisis, materi disusun dalam bentuk peta konsep 

seperti Gambar 4.2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Analisis Materi Kimia 

 

b. Design (Perancangan) 

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan analisis pada tahap 

sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis awal, analisis tugas, dan analisis materi 

kimia, maka tahap selanjutnya merumuskan tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan materi termokimia untuk setiap pertemuan. Penyusunan tujuan 

pembelajaran didasari oleh turunan indikator yang diperoleh dari KI dan KD pada 

Termokimia 

Entalpi dan 

Perubahannya 

Jenis-jenis 

Perubahan Entalpi 

Penentuan 

Perubahan 

Entalpi Reaksi 



81 

 

 
 

Kurikulum 2013. Adapun tujuan pembelajaran khusus yang diinginkan yaitu: 1) 

peserta didik dapat mengidentifikasi sistem dan lingkungan dari suatu reaksi 

kimia; 2) peserta didik dapat menghubungkan energi, kalor dan entalpi reaksi; 3) 

peserta didik dapat menuliskan persamaan termokimia; 4) peserta didik dapat 

menjelaskan reaksi eksoterm dan endoterm berdasarkan hasil percobaan; 5) 

peserta didik membedakan jenis-jenis perubahan entalpi; 6) peserta didik dapat 

menghitung perubahan entalpi reaksi berdasarkan data entalpi pembentukan 

standar, hukum Hess, dan data energi ikatan; dan 7) peserta didik dapat 

menentukan kalor reaksi berdasarkan percobaan kalorimeter sederhana. 

Langkah selanjutnya peneliti melakukan penyusunan E-LKPD berbasis 

kearifan lokal tradisi batimung pada materi termokimia. E-LKPD disusun memuat 

materi termokimia yang terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, deskripsi E-

LKPD, petunjuk penggunaan, KI, KD, IPK, peta konsep, aktivitas 1 (entalpi dan 

perubahannya), aktivitas 2 (jenis-jenis perubahan entalpi), aktivias 3 (penentuan 

perubahan entalpi reaksi), rangkuman, glosarium, dan daftar pustaka. E-LKPD 

berbasis kearifan lokal tradisi batimung pada materi termokimia disusun 

menggunakan aplikasi canva.  

c. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan setelah E-LKPD dirancang pada tahap 

perancangan. Pada tahap ini terbagi menjadi empat langkah sebagai berikut. 

1) Konsultasi ke Dosen Pembimbing 

Langkah awal pengembangan ini adalah mengkonsultasikan materi dan 

desain yang telah dirancang ke dosen pembimbing. Kemudian peneliti membuat 
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E-LKPD sesuai dengan arahan dosen pembimbing sehingga terciptanya produk 

awal E-LKPD berbasis kearifan lokal tradisi batimung pada materi termokimia. 

Adapun E-LKPD yang dikembangkan dibuat menggunakan aplikasi canva yang 

kemudian diubah dalam bentuk flipbook menggunakan aplikasi heyzine. Heyzine 

merupakan aplikasi online yang dapat digunakan untuk mengkonversi file pdf  ke 

dalam bentuk digital book. Aplikasi lain yang bisa digunakan untuk membuat E-

LKPD yaitu Flip PDF Plus Pro, Designrr, iSpring Flip, PUBHTML5, 

Flippingbook, Flip HTML5, Anyflip, Flipsnack, dan Yumpu. Adapun game yang 

terdapat di dalam E-LKPD yang dikembangkan dibuat menggunakan aplikasi 

online yaitu wordwall yang dapat digunakan dan diakses secara gratis oleh guru 

maupun peserta didik.  

2) Revisi I 

Melakukan revisi I pada E-LKPD berbasis kearifan lokal tradisi batimung 

pada materi termokimia setelah produk yang dikembangkan mendapat saran dan 

masukan dari dosen pembimbing. 

3) Validasi Ahli Materi dan Ahli Media 

Hasil revisi yang telah diselesaikan kemudian dievaluasi. Bentuk dari 

evaluasi produk E-LKPD adalah validasi. Validasi dilakukan dosen tadris kimia 

dan guru kimia sebagai ahli dalam memvalidasi bahan ajar yang dikembangkan. 

Validasi dilakukan untuk mendapat komentar dan saran sehingga bisa dilakukan 

perbaikan produk E-LKPD berbasis kearifan lokal tradisi batimung pada materi 

termokimia. Adapun hasil validasi materi terhadap E-LKPD yang dikembangkan 
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sebesar 93% masuk dalam kategori “sangat valid” dan hasil validasi media 

sebesar 91% masuk dalam kategori “sangat valid”.  

4) Revisi II 

Melakukan revisi II setelah produk yang dikembangkan mendapat 

penilaian berupa saran dan komentar dari validator. Hasil dari validasi berupa skor 

kevalidan yang kemudian digunakan untuk mengukur kelayakan E-LKPD yang 

dikembangkan sebelum diujicobakan. 

d. Implementation (Implementasi) 

Respon peserta didik diperoleh dari tahap implementasi. Respon peserta 

didik dilakukan setelah melakukan revisi II berdasarkan saran dan masukkan dari 

validator. Kemudian peneliti mengujicobakan E-LKPD serta memberi angket 

respon kepada peserta didik. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

respon peserta didik terhadap E-LKPD berbasis kearifan lokal tradisi batimung 

pada materi termokimia. Tahap implementasi dilakukan di SMAN 1 Kotabaru 

dengan 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 8-9 Mei 2023. Hasil respon peserta 

didik sebesar 93% dengan kategori “sangat baik”. 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan dengan evaluasi formatif pada setiap fase 

pengembangan. Hasil penilaian dan komentar dari tim validator ahli materi dan 

ahli media dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan evaluasi 

formatif serta respon peserta didik terhadap E-LKPD yang dikembangkan. 

Melalui evaluasi ini diperoleh hasil yang bertujuan untuk mengetahui apakah E-
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LKPD berbasis kearifan lokal tradisi batimung yang telah dikembangkan layak 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

 

2. Validitas Produk E-LKPD Berbasis Kearifan Lokal Tradisi Batimung 

pada Materi Termokimia 

Validasi produk dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar yang 

dikembangkan untuk menunjang proses pembelajaran di kelas. Validitas produk 

pada penelitian ini dilakukan oleh ahli atau pakar untuk menentukan tingkat 

kualitas bahan ajar yang dikembangkan. Pada penelitian ini, bahan ajar divalidasi 

oleh dosen tadris kimia UIN Antasari Banjarmasin serta guru kimia SMAN 1 

Kotabaru sebagai ahli materi dan ahli media.  

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi materi dilakukan dengan tujuan mengetahui kelayakan materi 

pada E-LKPD berbasis kearifan lokal tradisi batimung pada materi termokimia 

yang dikembangkan. Adapun aspek yang termuat dalam validasi materi yaitu 

aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan penyajian. Validasi materi dilakukan 

oleh dua ahli yaitu Bapak Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M.Si. dan Ibu Else 

Herlianti, S.Pd. 

Hasil validasi oleh ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut. 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Indikator 
Validator Skor 

Total 

 Per 

Indikator 

 Rata

-rata 
% 

V1 V2 

1 
Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian Materi 

dengan KD 

5 5 10 

29 0,97 97% 5 5 10 

4 5 9 

Keakuratan Materi 

5 5 10 

65 0,93 93% 

4 4 8 

5 4 9 

5 5 10 

5 5 10 

4 4 8 

5 5 10 

Kesesuaian Materi 

5 5 10 

90 0,9 90% 

4 4 8 

5 5 10 

5 4 9 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

5 5 10 

5 5 10 

4 5 9 

Mendorong 

Keingintahuan 

4 5 9 
18 0,9 90% 

4 5 9 

2 
Kelayakan 

Penyajian 

Teknik Penyajian 
5 5 10 

20 1 100% 
5 5 10 

Kelengkapan 

Pembelajaran 

4 5 9 
17 0,85 85% 

4 4 8 

Kelengkapan 

Penyajian 

5 5 10 

68 0,97 97% 

5 5 10 

5 5 10 

5 5 10 

4 5 9 

4 5 9 

5 5 10 

Jumlah 151 156     

Jumlah skor total   307 307   

Rata-rata     0,93 93% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 E-LKPD yang dikembangkan memenuhi dua aspek 

yaitu aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan penyajian dengan memuat 

beberapa indikator penilaian. Hasil persentase per aspek baik kelayakan isi 

maupun kelayakan penyajian untuk tiap indikatornya jika diinterpretasikan maka 

masuk ke dalam kategori “sangat valid”. Jumlah skor total yang diperoleh dari 
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kedua validator adalah 307 dengan persentase yang didapatkan sebesar 93% 

dengan kategori “sangat valid”. Sebagaimana Sugiyono (2018) menyatakan 

bahwa bahan ajar dinyatakan valid secara teoritis apabila persentase kevalidan   

51%. Berdasarkan hasil validasi tersebut, kedua validator ahli materi menilai E-

LKPD yang dikembangkan dari segi kelayakan isi sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar, materi yang terdapat di dalam E-LKPD pun sudah akurat dan 

sesuai, serta E-LKPD yang dikembangkan mampu mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik. Adapun dari segi kelayakan penyajian, ahli materi setuju bahwa E-

LKPD yang dikembangkan sudah sistematis baik formatnya maupun sistematika 

kegiatan yang terdapat di dalam E-LKPD tersebut. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Sari dkk (2020) yang menyatakan bahwa penjelasan materi yang 

sistematis serta singkat dan jelas akan memudahkan peserta didik dalam 

memahami pembelajaran. 

Hasil validasi dari ahli materi menunjukkan bahwa E-LKPD yang 

dikembangkan sangat layak diujicobakan setelah melakukan revisi kecil dari 

komentar atau saran oleh validator. Adapun komentar atau saran dan revisi yang 

dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut. 
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Tabel 4.3 Revisi E-LKPD Berdasarkan Hasil Validasi Ahli Materi 
No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 

 
Diperjelas apa yang ingin diamati pada 

pencampuran Ba(OH)2 + NH4Cl 

 
Menambahkan kata “suhu” untuk 

memperjelas objek yang ingin diamati 

2 

 
Perjelas mana yang Hp dan Hr pada 

diagram tingkat energi 

 
Menambahkan bagian “Hp” dan “Hr” pada 

diagram tingkat energi 
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No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

3 

 
Setarakan N2(g) + O2(g)   NO2(g) 

 
Menyetarakan menjadi  

N2(g) + 2O2(g)   2NO2(g) 

4 

 
- Konsistenkan memakai  E atau  U 

- Pada bagian diketahui, w nya berbeda 

dengan di bagian jawaban, harus 

disamakan 

 
- Mengkonsistenkan memakai  U 

- Menyamakan w = -50 kJ 
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No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

5 

 
Pada nomor 2, yang turun suhu termometer, 

bukan suhu sistem 

 
Mengganti kata “suhu sistem” menjadi 

“suhu termometer” 

6 

 
Recall kembali peta konsep jenis-jenis  H 

agar memudahkan merumuskan hipotesis 

 
Menambahkan bagian jenis-jenis  H agar 

peserta didik mudah merumuskan hipotesis 

pada aktivitas selanjutnya 
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No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

7 

 
Typo kata “banyaj” 

 
Mengubah kata “banyaj” menjadi “banyak” 

8 

 
Diperjelas massa larutan yang dimaksud 

 
Menambahkan kalimat “massa larutan total 

merupakan jumlah massa larutan HCl 

ditambah massa larutan NaOH”  
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No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

9 

 
Beri warna pada rumus agar mudah 

dipahami 

 
Menambahkan warna agar rumus tersorot 

dan tidak membingungkan peserta didik 

10 

 
Pastikan terlebih dahulu peserta didik bisa 

menggambar struktur tulang molekul 

 
Menambahkan kegiatan “Mari Mengingat” 

cara menggambar stuktur tulang molekul 

yang sudah dipelajari peserta didik pada bab 

sebelumnya 
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No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

11 

 
Beri contoh soal pembakaran hidrokarbon 

yang memanaskan air 

 
Peneliti tidak menemukan contoh soal 

terkait pembakaran hidrokarbon yang 

memanaskan air tetapi sebagai gantinya 

peneliti menambakan bagian “Sekilas Info” 

mengenai pembakaran hidrokarbon yang 

memanaskan air agar hal tersebut tetap 

tersampaikan kepada peserta didik 

 

b. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi media bertujuan untuk mengetahui kelayakan desain media pada 

E-LKPD berbasis kearifan lokal tradisi batimung pada materi termokimia yang 

dikembangkan. Aspek yang terdapat dalam penilaian validitas media yaitu aspek 

kelayakan kegrafikan dan aspek kelayakan bahasa. Validasi media dilakukan oleh 

dua ahli yaitu Ibu Ratna Kartika Irawati, S.Pd., M.Pd. dan Ibu Mahrita S, S.Pd. 

Hasil validasi oleh ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Indikator 
Validator Skor 

Total 

 Per 

Indikator 

 Rata

-rata 
% 

V1 V2 

1 
Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran E-LKPD 
4 5 9 

17 0,85 85% 
3 5 8 

Desain Sampul 

E-LKPD (Cover) 

5 5 10 

67 0,96 96% 

5 5 10 

4 5 9 

4 5 9 

5 5 10 

4 5 9 

5 5 10 

Desain Isi E-

LKPD 

4 5 9 

118 0,91 91% 

4 5 9 

4 5 9 

4 5 9 

3 5 8 

4 5 9 

5 5 10 

5 5 10 

4 5 9 

4 5 9 

4 5 9 

4 5 9 

4 5 9 

2. Kebahasaan 

Lugas 

4 5 9 

27 0,9 90% 4 5 9 

4 5 9 

Komunikatif 4 5 9 9 0,9 90% 

Dialogis dan 

Interaktif 

4 5 9 
18 0,9 90% 

4 5 9 

Kesesuaian 

dengan 

Perkembangan 

Peserta Didik 

4 5 9 

18 0,9 90% 
4 5 9 

Kesesuaian 

dengan Kaidah 

Bahasa 

4 5 9 

18 0,9 90% 
4 5 9 

Penggunaan 

Istilah, Simbol, 

atau Ikon 

4 5 9 

18 0,9 90% 
4 5 9 

Jumlah 140 170 310 310   

Jumlah Skor Total       

Rata-rata     0,91 91% 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa E-LKPD yang 

dikembangkan memenuhi dua aspek yaitu aspek kelayakan kegrafikan dan aspek 

kelayakan bahasa dengan memuat beberapa indikator penilaian. Hasil persentase 
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per aspek baik kelayakan kegrafikan maupun kelayakan bahasa untuk tiap 

indikatornya jika diinterpretasikan maka masuk ke dalam kategori “sangat valid”. 

Adapun jumlah skor total yang diperoleh dari kedua validator ahli media sebesar 

310 dengan persentase yang didapatkan 91% dan tergolong kategori “sangat 

valid”. Menurut kedua validator, desain E-LKPD menarik secara visual, tampilan 

unsur tata letak harmonis dan konsisten, penggunaan jenis dan variasi huruf tidak 

berlebihan. Isi E-LKPD memuat gambar, video, dan ilustrasi yang menarik dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam penelitian Sariani & Suarjana 

(2022) menyebutkan bahwa LKPD yang dikembangkan dengan gambar serta 

video yang menarik mampu memotivasi dan menarik minat peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Kedua validator media juga berpendapat bahwa bahasa yang 

digunakan lugas, komunikatif, dan interaktif serta penggunaan istilah dan simbol 

konsisten.  

Hasil validasi dari ahli media menunjukkan bahwa E-LKPD yang 

dikembangkan sangat layak diujicobakan setelah melakukan revisi kecil dari 

komentar atau saran oleh validator. Hal ini sesuai dengan penelitian Gabriella & 

Mitarlis (2021) yang menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan apabila telah 

dinyatakan valid/layak secara teoritis dapat diujicobakan kepada peserta didik. 

Adapun komentar atau saran dan revisi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 

4.5 berikut. 
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Tabel 4.5 Revisi E-LKPD Berdasarkan Hasil Validasi Ahli Media 
No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 

 
- Menentukan terlebih dahulu sistem 

dan lingkungan dari tradisi batimung. 

- Background agak diburamkan. 

 
- Mengubah ilustrasi erlenmeyer berisi 

larutan dengan ilustrasi tradisi 

batimung agar dapat ditentukan 

bagian sistem dan lingkungan dari 

tradisi batimung. 

- Memburamkan background. 

 

3. Respon Peserta Didik terhadap E-LKPD Berbasis Kearifan Lokal 

Tradisi Batimung pada Materi Termokimia 

E-LKPD yang dinyatakan sangat valid dan sudah direvisi berdasarkan 

hasil validasi ahli materi maupun ahli media maka selanjutnya dilakukan uji 

respon peserta didik. Penilaian respon diberikan kepada 10 orang peserta didik 

kelas XI IPA 5 SMAN 1 Kotabaru. Sebagaimana pada penelitian Hakim S. dkk 

(2018) menyebutkan bahwa uji coba terbatas dengan melibatkan 10 orang peserta 

didik dapat digunakan untuk melihat respon peserta didik terhadap LKPD yang 

dikembangkan. Proses pengumpulan data tersebut dilaksanakan dengan 2 kali 

pertemuan yaitu pada pertemuan pertama, peneliti memperkenalkan tujuan E-
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LKPD, menjelaskan penggunaan E-LKPD, dan mengingatkan kembali materi 

termokimia serta menjelaskan hubungan tradisi batimung dengan materi 

termokimia kepada peserta didik. Kemudian pada pertemuan kedua, peneliti 

memberikan angket respon kepada peserta didik untuk mengujicobakan E-LKPD 

berbasis kearifan lokal tradisi batimung pada materi termokimia. Hasil penilaian 

respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut. 

 

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Respon Peserta Didik 

No 
Indikator 

Penilaian 

Peserta Didik  Per 

Indikator 

 Rata-

rata 
% 

A B C D E F G H I J 

1 

Kemudahan 

dalam 

Memahami 

4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 

283 0,94 94% 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

2 Penyajian 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

326 0,93 93% 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 

3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 

4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 

3 Manfaat 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

370 0,925 92,5% 

5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 

5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 

5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 

4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 

Jumlah 
9

7 

9

9 

9

8 

9

3 

9

6 

1

0

2 

9

7 

1

0

3 

9

9 

9

5 
979   

Rata-rata  0,93 93% 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa hasil respon peserta 

didik terhadap E-LKPD pada indikator penilaian kemudahan dalam memahami 

mendapatkan hasil persentase sebesar 94% dengan kategori “sangat baik”, pada 
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indikator penilaian penyajian sebesar 93% dengan kategori “sangat baik”, dan 

pada indikator penilaian manfaat sebesar 92,5% dengan kategori “sangat baik”. E-

LKPD yang dikembangkan memenuhi seluruh indikator penilaian. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan mudah dipahami mulai dari isi 

E-LKPD, bahasa yang digunakan, perintah kegiatan, maupun materi yang 

disajikan. Tampilan serta konten kearifan lokal yang terdapat dalam E-LKPD pun 

sangat menarik perhatian peserta didik dan membantu pemahaman peserta didik 

terhadap konsep materi.  

Hal yang sama juga didapat oleh Supriatin dkk (2022) yang mendapatkan 

84,03% pada aspek tampilan dan kepraktisan dengan kategori sangat baik, 

mendapatkan 81,53% pada aspek penyajian materi dengan kategori sangat baik 

karena E-LKPD yang disajikan telah memenuhi kebutuhan peserta didik dengan 

mencakup konsep, soal, dan kegiatan pembelajaran, dan mendapat 81,94% pada 

aspek manfaat dengan kategori sangat baik karena E-LKPD yang dikembangkan 

menarik sehingga peserta didik mudah dalam belajar dan termotivasi dengan 

materi kearifan lokal yang diangkat. 

Jumlah skor yang didapatkan dari 10 orang peserta didik sebesar 979 

dengan persentase yang didapat sebesar 93% dan masuk dalam kategori “sangat 

baik”. Komentar atau saran juga diberikan oleh peserta didik dan dapat dilihat 

pada Tabel 4.7 berikut. 
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Tabel 4.7 Komentar atau Saran Peserta Didik 

No 
Peserta 

Didik 
Komentar atau Saran 

1 A 

E-LKPD menarik dan mudah dipahami, sangat membantu saya 

untuk belajar. Saran saya untuk kedepannya E-LKPD nya agar 

lebih dikembangkan lagi supaya menarik siswa-siswa lain untuk 

lebih tertarik belajar. 

2 B 

Pembelajaran dengan E-LKPD membuat saya lebih mudah 

memahami materi termokimia. Dan isi E-LKPD yang sangat 

menarik. Dan menjelaskan kaitan batimung dengan konsep 

termokimia yang sangat jelas. Kemudian ada permainan yang seru, 

tapi masih berkaitan dengan materi termokimia sehingga proses 

berjalan seru dan juga mudah dipahami. 

3 C 

Untuk (E-LKPD) sudah sangat bagus dan baik, dari animasi dan 

penjelasan semuanya bagus. Sarannya animasinya diperbanyak 

juga sekiranya virtual lab-nya makin banyak juga menarik dan bisa 

diakses menggunakan hp. Tapi (E-LKPD) sekrang udah bagus 

banget dan mudah dimengerti. Terimakasih.  

4 D 

Menurut jawaban saya pada pertanyaan sebelumnya, E-LKPD ini 

sangat membantu pelajar, selain mengenalkan tradisi “batimung” 

juga penjelasannya sangat mudah dipahami ditambah lagi dengan 

lab yang tersedia membuat saya sangat tertarik. Tetapi, sangat 

sayang ada salah satu lab yang tidak bisa diakses melalui 

handphone. Meskipun begitu sama sekali tidak mempengaruhi 

saya dalam memahami materi “Termokimia” ini. Saya sangat 

berharap jika semua yang ada di E-LKPD ini dapat diakses melalui 

handphone. 

5 E 

E-LKPD nya menarik, unik, dan menarik perhatian minat belajar. 

Saran saya E-LKPD ini agar lebih dikembangkan lagi. Semangat 

dan terimakasih materi yang sudah diberikan semoga sukses selalu 

dan memberikan manfaat lebih banyak bagi orang lain. 

6 F 

Konsep E-LKPD nya sangat menarik minat saya dalam 

mempelajari ilmu kimia termokimia. Dengan melakukan praktik 

menggunakan handphone, sehingga mudah dipahami. Dilengkapi 

dengan bermain game menjadikan saya tidak bosan dalam belajar. 

Terimakasih dalam bimbingannya kak. Sukses dan sehat selalu! 

7 G 

Terimakasih atas materi yang diberikan. Secara keseluruhan E-

LKPD yang diberikan sudah sangat baik tapi akan lebih baik lagi 

jika diperbanyak praktek virtual nya dan ditambah beberapa game 

agar tidak terlalu bosan saat mempelajari materinya. Overall 9/10. 

8 H 

Pembelajaran menggunakan seperti ini sangat mudah untuk 

dipahami dan lebih asik, dan lewat pembelajaran seperti ini sangat 

membantu pemahaman saya sehingga materi yang dijelaskan 

mudah untuk dimengerti, dan lewat pembelajaran ini saya jadi tau 

bagaimana praktek dalam teori termokimia. Dan harapan saya 

semoga di sekolah menggunakan metode pembelajaran seperti ini. 

9 I 

Menurut saya metode belajar menggunakan E-LKPD ini harus 

dilestarikan karna dapat menarik minat saya dan teman-teman saya 

dalam belajar, dan di sisi lain saya jadi tau bahwa budaya daerah 

juga mencakup pembelajaran yang sangat banyak dan menarik 
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No 
Peserta 

Didik 
Komentar atau Saran 

untuk dipelajari, dan terakhir terimakasih telah membuat E-LKPD 

karena belajar menggunakan E-LKPD saya lebih memahaminya. 

10 J 

E-LKPD ini dapat menambah minat belajar saya karena materi dan 

penjelasannya mudah dipahami, ditambah dengan desain yang 

menarik dan latihan soalnya sangat menarik karena bisa belajar 

sambil bermain. 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa peserta didik memberikan 

respon yang positif terhadap E-LKPD yang dikembangkan. Peserta didik menjadi 

lebih semangat dalam belajar karena bahan ajar yang digunakan menarik, terdapat 

gambar-gambar, video pembelajaran, virtual lab, serta game edukasi yang berisi 

soal-soal terkait pembelajaran. Peserta didik juga berpendapat bahwa E-LKPD 

yang digunakan dapat meningkatkan minat belajar, dibuktikan juga dari hasil 

respon peserta didik yang terdapat pada Tabel 4.6 indikator soal nomor 18 

menyatakan E-LKPD yang digunakan meningkatkan minat belajar materi 

termokimia sebesar 96% dengan kategori “sangat baik”. Namun ada beberapa 

keluhan dari respon peserta didik yaitu salah satu virtual lab yang terdapat di 

dalam E-LKPD tidak bisa diakses melalui handphone. Adanya kendala tersebut 

bisa diatasi dengan mengakses E-LKPD melalui fasilitas yang tersedia di SMAN 

1 Kotabaru yaitu menggunakan lab komputer. Peserta didik juga memberikan 

saran untuk memperbanyak virtual lab namun pada hal ini tidak dilakukan 

perbaikan karena adanya keterbatasan peneliti untuk mencari virtual lab yang 

tersedia secara online serta yang berhubungan dengan materi termokimia.  

Penggunaan E-LKPD berbasis kearifan lokal tradisi batimung mampu membantu 

keterbatasan guru dalam menyampaikan informasi maupun keterbasan jam 



100 

 

 
 

pelajaran di kelas. Bahan ajar yang dikembangkan berbentuk digital sehingga 

memudahkan peserta didik belajar secara mandiri baik di mana saja dan kapan 

saja.  

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari Yuzan & Jahro (2022) 

dengan hasil penilaian keseluruhan dari ahli materi dan ahli media sebesar 85,14% 

dengan kategori sangat tinggi dan valid/layak, hasil penilaian respon guru sebesar 

87,49% dengan kategori sangat menarik, dan hasil penilaian peserta didik sebesar 

83,08% dengan kategori sangat menarik. Berdasarkan penilaian-penilaian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada 

pokok bahasan ikatan kimia sangat layak digunakan dalam pembelajaran kimia 

dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

Peserta didik juga lebih antusias ketika bahan ajar yang digunakan 

berbasis kearifan lokal, karena sebelumnya peserta didik belum pernah 

mendapatkan materi pembelajaran kimia dengan mengintergrasikan ke dalam 

kearifan lokal. Adanya keterkaitan tradisi batimung dengan materi termokimia 

memudahkan peserta didik dalam memahami konsep. Sejalan dengan hasil 

penelitian terdahulu dari Sakdiyah & Annizar (2021) yang menyebutkan bahwa 

kearifan lokal harus diterapkan ke dalam pembelajaran dikarenakan pembelajaran 

yang dihubungkan dengan budaya setempat dapat menciptakan pembelajaran 

yang menarik. Penggunaan bahan ajar berbasis kearifan lokal diperlukan dalam 

pembelajaran agar peserta didik mengenal budaya setempat serta dapat 

melestarikan keunggulan daerah. Dengan menggunakan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal, peserta didik dapat menangkap makna secara konteksual 
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berdasarkan pengalaman dan pengetahuan awal peserta didik sebagai masyarakat 

di lingkungannya sendiri. 

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis 

kearifan lokal tradisi batimung pada materi termokimia dapat membantu guru 

dalam proses pembelajaran termokimia serta memudahkan dan meningkatkan 

minat belajar peserta didik.  


